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CSR:

Tak kenal, 

maka tak paham
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Peran sektor swasta dalam pembangunan



Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa…



Planet Under 
Pressure, Global 
Trend Graphs from 
BBC website, 2004
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Risiko-risiko global
The Global Risk Report – 16th Edition (World Economic Forum, 2021)
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Tekanan publik atas
perusahaan
(Elkington dan Thorpe, 2005)

Tekanan terhadap korporasi
kecenderungannya 
meningkat terus walau
terdapat sedikit penurunan
di tengah grafik. 
(Elkington and Thorpe, 
2005)

© SustainAbility 
2004
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Reaksi perusahaan terhadap tekanan
(Warhurst, 2001)

• Tanggapan korporasi terhadap meningkatnya
tekanan sosial menciptakan fase-fase
hubungan di antara perusahaan dan 
pemangku kepentingan (Warhurst, 2001)

• Fase Ketiga: “Mencegah Kejadian Buruk” 
tampaknya telah disuksesi oleh Fase Keempat: 
“Meraup Keuntungan dari CSR.” Berbagai
standar dan literatur setelah medio 2000-an 
menunjukkan kecenderungan tersebut. 
Penekanannya pada (1) keuntungan bersama
antara perusahaan dengan pemangku
kepentingannya, dan (2) integrasi CSR ke dalam
bisnis.

• Fase Kelima: “Transformasi & Disrupsi Bisnis” 
sedang terjadi, dan banyak dibicarakan mulai
2010-an, mendorong perusahaan untuk
merespons permasalahan global dalam skala
yang lebih besar dan kecepatan yang lebih
tinggi.

Fase I: 1960-1983

Bangkitnya 
pemikiran tentang 

adanya 
permasalahan 

sosial 

Fase II: 1984-1994

Pendekatan

reaktif

Fase III: 1995-2001

Pembentukan
jejaring untuk
penanganan
secara pre-

emptive

➢ Aberfan, Wales ‘66
➢ Seveso ‘74
➢Wankie Colliery ‘75
➢ Amoco Cadiz Oil ‘78
➢ Nationalization in 

South America ‘60s-
‘70s

➢ Bhopal ‘84
➢ Strava, Italy ‘85
➢ Chernobyl ‘86
➢ Exxon Valdez ‘89
➢Wheal Jane ‘92
➢ Summitville ‘92
➢ Ok Tedi and Fly

Rivers, PNG ‘94

➢ Shell: Brent Spar ‘95
➢ Saro-Wiwa execution 

‘95
➢ Omai ‘95
➢ Grasberg ‘95
➢Marcopper ‘96
➢ Los Frailes, Spain ‘98
➢ Remin and 

Esmeralda, Romania 
’00



Evolusi CSR

Pra 1950 • Kedermawanan/filantropi pribadi pelaku bisnis

1950-an

• Franks Abrams (Standard Oil of New Jersey): “Management’s Responsibility in a Complex World” (HBR 
1951)

• Howard R. Bowen: “Social Responsibilities of the Businessman” (1953)

1970-an
• Morrell Heald: “The Social Responsibility of Business: Company and Community, 1900-1960” (1970)

• Archie B. Carroll: “The 4-Part Model of Corporate Social Responsibility” (1979)

1984 • R. Edward Freeman: “Strategic Management: A Stakeholder Approach”

1987 • Brundtland Commission: Sustainable Development

1992 • KTT Bumi (Earth Summit) di Rio de Janeiro

1997 • John Elkington: Triple Bottom Line

1999/2000 • The Global Compact and Millennium Development Goals 2015

2000-an

• Perilaku beretika dalam bisnis (pasca Enron, Tyco)

• AA1000: Stakeholder Engagement Standard

• Global Reporting Initiative (GRI)

• Social Return on Investment (SROI)

2010 • ISO26000: Guidance on Social Responsibility

2011 • Creating Shared Value (CSV)

2015 • Sustainable Development Goals 2030



Tingkatan perusahaan dan sifat CSR-nya
(Jalal, 2017)



Menengok dimensi CSR

• Alexander Dahlsrud telah
mengumpulkan seluruh definisi
yang populer, kemudian
mengujinya secara statistik
(JCSREM 15/2008). 

• Hasilnya adalah bahwa 37 
definisi CSR paling popular 
memiliki konsistensi dalam lima 
dimensi: ekonomi, sosial, 
lingkungan, pemangku
kepentingan dan sifat voluntari. 

• Perbedaan yang ada di antara
ke-37 definisi hanyalah soal
artikulasi, bukan substansi



Penjelasan dimensi CSR

• Ekonomi, sosial, lingkungan: perusahaan dalam menjalankan CSR 
harus memperhitungkan keseimbangan ketiganya, tak boleh ada
trade off dalam jangka panjang di antara ketiganya, dan ketiganya
harus mengalami kemajuan. 

• Pemangku kepentingan: perusahaan dalam menjalankan CSR harus
memperhatikan seluruh pemangku kepentingan internal dan 
eksternalnya, dan mencari keseimbangan terbaik bagi pemuasan
seluruh kepentingan mereka. 

• Voluntari: perusahaan dalam menjalankan CSR harus mematuhi
seluruh regulasi yang berlaku kemudian berusaha melampauinya
sejauh mungkin. 



Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa
mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk
memenuhi kebutuhannya. (WCED, 1987)

ECONOMY

ENVIRONMENT SOCIETY

SUSTAINABILITY

ENVIRONMENT

ECONOMY

SOCIETY



CSR & Pembangunan Berkelanjutan

2010 → ISO 26000: 
Guidance on Social 
Responsibility

2011 → Creating Shared 
Value

2015 → Sustainable 
Development Goals

2016 → GRI Standard 2016



Bagaimana dengan
Indonesia?
Gambar: https://www.thejakartapost.com/paper/2021/02/17/poverty-rate-hits-three-year-high.html
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CSR sama 
dengan 
community 
development

CSR sama 
dengan 
kedermawanan 
atau filantropi

CSR 
menyangkut 
aspek sosial 
semata-mata

CSR 
dilaksanakan 
oleh suatu 
unit tertentu

CSR tergantung 
pada 
keuntungan

CSR hanya 
untuk 
perusahaan-
perusahaan 
besar saja

CSR 
“ditempelkan” 
kepada operasi 
perusahaan

CSR ditujukan 
kepada industri-
industri tertentu

CSR bertujuan 
akhir 
kepentingan 
konsumen

CSR 
meningkatkan 
biaya 
melakukan 
bisnis

CSR 
merupakan 
upaya 
pencitraan 
perusahaan

CSR bersifat 
fakultatif 
(optional)

CSR difokuskan 
kepada 
pemangku 
kepentingan 
eksternal

13 miskonsepsi CSR
(Tom Malik & Jalal, 2008)



Perusahaan yang 
bertanggung jawab sosial
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Gambar: https://swachhindia.ndtv.com/opinion-healing-the-ecosystem-with-sustainability-59889/
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Gambar: https://www.livemint.com/Industry/5qv8uvgNJFmnXvLcri4boM/Over-25800-online-banking-fraud-cases-reported-in-2017-Gov.html

Taat kepada regulasi dan norma 
nasional maupun internasional
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Gambar: http://www.betterphotography.in/contest-photo/43-093348/employment-via-msme-jobs-portal-fails-to-take-off-119121901654_1.html

• Setiap keputusan bisnis memiliki 
dampak terhadap aspek sosial dan 
lingkungan

• Memitigasi dampak sosial dan 
lingkungan
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Gambar: https://www.greenpeace.org/international/story/27319/right-to-protest-under-legal-threat-from-shell-2/

• Mengelola pemangku kepentingan 
yang terdampak

• Mengembangkan peluang untuk 
berdialog dan bersinergi untuk 
planet, people, dan profit



28Gambar: https://www.business-standard.com/article/economy-policy/govt-s-bid-to-provide-employment-via-msme-jobs-portal-fails-to-take-off-119121901654_1.html

• Mewujudkan pembangunan untuk 
memenuhi kebutuhan saat ini 
tanpa harus mengorbankan 
kemampuan generasi mendatang 
dalam memenuhi kebutuhannya

• Perpres 59/2017 tentang 
Pelaksanaan Pencapaian TPB
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Gambar: https://www.legalopedia.in/company-law/authority-for-issuance-of-the-notice-of-board-meeting/

• Pembangunan Berkelanjutan 
menjadi DNA dalam perusahaan

• Sustainability Blueprint



Tanggung jawab sosial
(ISO 26000: Guidance on Social Responsibility, 2010)
Diratifikasi oleh BSNI dalam “SNI ISO26000: 2013 yang dikuatkan oleh SK No.147/KEP/BSN/12/2012
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Tanggung jawab suatu organisasi atas dampak
keputusan dan tindakannya terhadap
masyarakat dan lingkungan

Tercermin secara transparan melalui perilaku
etis yang memberikan kontribusi terhadap
pembangunan berkelanjutan, termasuk
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat

Menginternalisasi ekspektasi para pemangku
kepentingan

Mematuhi hukum yang berlaku serta konsisten
dengan norma perilaku internasional

Terintegrasi di dalam organisasinya dan
dijalankan dalam segala interaksinya



7 subjek inti ISO26000
(ISO 26000: Guidance on Social Responsibility, 2010)



ISO 26000 merupakan
standar tanggung jawab
sosial yang secara tegas
menyatakan bahwa
tujuan CSR adalah
keberlanjutan, dan 
memberikan petunjuk
terkait prinsip, subjek inti 
dan isu, serta bagaimana
mengintegrasikan
CSR/keberlanjutan ke
dalam operasi
perusahaan.

Skema ISO26000



CSR: Komitmen bisnis untuk Pembangunan Berkelanjutan
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Bagi dunia usaha, 
pembangunan 
berkelanjutan berarti 
mengangkat strategi dan 
aktivitas usaha untuk dapat 
memenuhi kebutuhan 
usaha serta pemangku 
kepentingannya pada saat 
ini, serta melindungi, 
melestarikan, dan 
meningkatkan  sumberdaya 
alam dan sumberdaya 
manusia yang dibutuhkan 
pada masa yang akan 
datang. 

Business Strategy for 
Sustainable Development, 
IISD, 1992

Komitmen dunia usaha
untuk berperilaku etis dan
memberikan kontribusi bagi
pembangunan ekonomi
berkelanjutan melalui kerja
sama dengan semua
pemangku kepentingan
guna meningkatkan
kehidupan mereka dengan
cara yang bermanfaat bagi
bisnis, agenda 
pembangunan
berkelanjutan dan
masyarakat luas.

The World Bank Group, 
2003



Merancang inisiatif CSR 
yang berkontribusi pada 
pencapaian SDGs

34



Materialitas isu-isu keberlanjutan
(Kiron et al, 2013)

Setiap perusahaan perlu memilah mana saja isu-isu keberlanjutan yang 
paling relevan (material) untuk dirinya, kemudian dibuat prioritisasi 
pengelolaan, karena mustahil mengurus seluruh isu keberlanjutan.



Contoh beberapa platform global untuk bisnis yang berkelanjutan

ISO 26000

• Tata Kelola Organisasi

• HAM

• Ketenagakerjaan

• Praktek Operasional
Bisnis

• Isu Konsumen

• Lingkungan

• Pelibatan dan
Pengembangan
Masyarakat

UN Global Compact

•HAM

•Ketenagakerjaan

•Lingkungan

•Antikorupsi

Diterjemahkan dalam 10 
prinsip

RSPO

• Perilaku etis dan
transparansi

• Operasional

• Produktivitas & efisiensi

• Dampak sosial & HAM

• Smallholders

• Ketenagakerjaan

• Perlindungan dan
pelestarian lingkungan

36



Contoh beberapa platform nasional dan global 
yang dapat menjadi rujukan untuk praktik bisnis yang berkelanjutan

Nasional

• Perpres 59/2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian TPB

• PermenLHK No. 1/2021 tentang Program Penilaian Peringkat
Kinerja Perusahaan dalam Lingkungan Hidup

• Permendes PDTT No.2/2016 tentang Indeks Desa Membangun

• Perka BNPB No.1/2012 tentang Pedoman Umum Desa/Kelurahan
Tangguh Bencana

• Peraturan Menteri Pertanian No.38 Tahun 2020 Tentang
Penyelenggaraan Sertifikasi Perkebunan Sawit Berkelanjutan
Indonesia

• Inpres No.6/2019 tentang RAN Perkebunan Kelapa Sawit
Berkelanjutan

• Permentan 27/2014 tentang Brigade dan Pedoman Pelaksanaan
Pencegahan serta Pengendalian Karhutla

• Permenkumham 34/2014 tentang Kriteria Daerah/Kabupaten
Peduli HAM

• Permeneg PP & PA No. 12/2011 tentang Indikator
Kabupaten/Kota Layak Anak

• Peraturan OJK 51/2017 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan

Internasional

• Sustainable Development Goals (SDGs)

• ISO 26000: Guidance on Social Responsibility

• Global Reporting Initiative (GRI)

• UN Global Compact

• Child Right Business Principle (CRBP)

• UN Guiding Principles on Human Rights (UNGP)

• Carbon Disclosure Project (CDP)

• RSPO (Roundtable Sustainable Palm Oil)

• SPOTTS (Sustainable Palm Oil Transparency Toolkit)

• Forest Stewardship Council (FSC)

• Marine Stewardship Council (MSC)



Bagaimana dengan regulasi CSR di Indonesia?



UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
Pasal  1 ayat 3 dan pasal 74 ayat 1
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Pasal 1 ayat 3: Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen Perseroan untuk berperan 
serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 

lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat 
pada umumnya

Pasal 74 ayat 1: Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan 
sumberdaya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan



PP No. 47 Tahun 2012 
tentang Tanggung Jawab Sosial & Lingkungan Perseroan Terbatas
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• Pasal 2 >> Wajib bagi perseroan

• Pasal 3 >> Dilakukan di lingkungan eksternal dan internal

• Pasal 4 >> Direncanakan dan dianggarkan

• Pasal 5 >> Dibebankan sebagai biaya

• Pasal 6 >> Dikomunikasikan dalam pelaporan perusahaan

• Pasal 7 >> Sanksi

• Pasal 8 >> Dapat diberikan penghargaan



TJSL (sebelumnya: PKBL) bagi BUMN
UU No. 19 Tahun 2003 dan Permen BUMN No. Per-05/MBU/2007 
Terbaru: PER-05/MBU/04/2021 tentang Program Tanggung Jawab Sosial Badan usaha Milik Negara
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• Program TJSL BUMN, adalah kegiatan yang 
merupakan komitmen perusahaan terhadap
pembangunan yang berkelanjutan dengan
memberikan manfaat pada ekonomi, sosial, 
lingkungan serta hukum dan tata kelola dengan
prinsip yang lebih terintegrasi, terarah, terukur
dampaknya serta dapat dipertanggungjawabkan
dan merupakan bagian dari pendekatan bisnis
perusahaan.

• Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil, 
yang selanjutnya disebut Program Pendanaan
UMK, adalah program untuk meningkatkan
kemampuan usaha mikro dan usaha kecil agar 
menjadi tangguh dan mandiri.



Beberapa regulasi nasional yang memiliki unsur peran bisnis didalamnya
Diupdate dari https://www.mediacsrindonesia.com/2018/06/peraturan-csr-di-indonesia_27.html?m=1

• Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan 
Gas Bumi

• Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha 
Milik Negara

• Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas

• Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman 
Modal

• Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 
Kecil, Dan Menengah

• Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak 
Penghasilan

• Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan 
Mineral dan Batubara

• Undang-Undang No.11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan 
Sosial

• Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 Tentang Penanganan 
Fakir Miskin

• Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2014 tentang Panas Bumi
42

• Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan

• Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2018 tentang 
Pengusahaan Pertambangan Mineral dan Batubara

• Peraturan Pemerintah Nomor 93 Tahun 2010 tentang 
Sumbangan Penanggulangan Bencana Nasional, Sumbangan 
Penelitian Dan Pengembangan, Sumbangan Fasilitas 
Pendidikan, Sumbangan Pembinaan Olahraga, Dan Biaya 
Pembangunan Infrastruktur Sosial Yang Dapat Dikurangkan Dari 
Penghasilan Bruto

• Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor  
PER-05/MBU/04/2021 tentang Program Tanggung Jawab Sosial
Badan Usaha Milik Negara

• Keputusan Menteri ESDM Nomor 1824 Tahun 2018 tentang
Pedoman Pelaksanaan Pengembangan dan Pemberdayaan
Masyarakat

https://www.mediacsrindonesia.com/2018/06/peraturan-csr-di-indonesia_27.html?m=1
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Perbedaan penekanan CSR
(Kiroyan, 2009)



Peran sektor swasta
dalam penanggulangan
kemiskinan
(Nelson & Presscott, 2003)



45

Business is a vital partner in 
achieving the Sustainable 
Development Goals. Companies can 
contribute through their core 
activities, and we ask companies 
everywhere to assess their impact, 
set ambitious goals and 
communicate transparently about 
the results.

Ban Ki-moon

UN Secretary General (2007-2016)



Manfaat CSR bagi Perusahaan

46

Brand differentiation

Human resources License to operate

Risk management

Sumber:
Wikipedia, 2008

Sumber: 
Menakar CSR: Memetakan Potensi Pendanaan CSR dan Peluang Kolaborasi
dengan CSO (HIVOS, IBCSD, Jembatan 3, Penabulu: Jakarta, 2013)



Trend produk yang dicari konsumen milenial
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•https://www.waste360.com/generators/millennials-buy-products-they-believe-are-ecofriendly-and-companies-are-responding
•https://www.bizjournals.com/bizwomen/news/latest-news/2018/12/millennials-drive-big-growth-in-sustainable.html?page=all
•https://www.lofficielusa.com/wellness/millennials-more-likely-to-shop-eco-friendly-new-study-finds

https://www.waste360.com/generators/millennials-buy-products-they-believe-are-ecofriendly-and-companies-are-responding
https://www.bizjournals.com/bizwomen/news/latest-news/2018/12/millennials-drive-big-growth-in-sustainable.html?page=all
https://www.lofficielusa.com/wellness/millennials-more-likely-to-shop-eco-friendly-new-study-finds


Trend perusahaan yang dicari pencari kerja milenial
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https://www.millennialmarketing.com/2015/12/why-dont-millennials-want-to-work-for-your-company/
https://www.wespire.com/10-things-millennials-look-for-in-an-employer/

• Memiliki dampak positiif bagi sosial 
dan lingkungan

• Memiliki praktik bisnis yang 
berkelanjutan 

• Aktivitas kerelawanan karyawan

https://www.millennialmarketing.com/2015/12/why-dont-millennials-want-to-work-for-your-company/
https://www.wespire.com/10-things-millennials-look-for-in-an-employer/


Trend pendanaan dan investasi
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SR
I

• https://www.bcg.com/capabilities/social-impact-sustainability/how-sustainable-finance-is-shifting-future-of-investing

• https://www.weforum.org/agenda/2019/09/these-countries-are-leading-the-way-in-green-finance/

• https://impakter.com/the-future-of-green-finance/

https://www.bcg.com/capabilities/social-impact-sustainability/how-sustainable-finance-is-shifting-future-of-investing
https://www.weforum.org/agenda/2019/09/these-countries-are-leading-the-way-in-green-finance/
https://impakter.com/the-future-of-green-finance/




Model implementasi inisiatif CSR 
(Tim Universitas Katolik Parahyangan, 2010)

113

20

144

214,2
20,7

79

2

PERUSAHAAN YAYASAN PERUSAHAAN BERMITRA DENGAN LEMBAGA SOSIAL KONSORSIUM

Jumlah kegiatan dan dana

Jumlah kegiatan Jumlah dana (milyar rupiah)

7,2%

40,5%

51,6%

0,7%12,2%
18%

68,5%

1,3%



Peluang kolaborasi dengan perusahaan
(PIRAC & Dompet Dhuafa, 2014)
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Peluang kerja sama dengan 
CSR perusahaan

Melaksanakan program CSR sendiri (53%)

Melaksanakan dengan mitra pihak ketiga (43%)

Lain-lain (4%)

Mitra kerja sama CSR 
perusahaan

Pemerintah (18%) LSM (31%) Kampus, LAZ, dll (51%)



Peluang bidang kolaborasi dengan CSR perusahaan
(Tim Universitas Katolik Parahyangan, 2010)

95

71

46

30

15
10 7 5 0

38

66,8

4,4 2,9 0,395 0,64 1 1,3 0

Pelayanan sosial Pendidikan &
penelitian

Kesehatan Kedaruratan Lingkungan Ekonomi
produktif

Seni, olahraga,
pariwisata

Pembangunan
prasarana &
perumahan

Hukum, advokasi,
politik

Jumlah kegiatan dan dana

Jumlah kegiatan Jumlah dana (milyar rupiah)

34,1%

25,4%

16,4%

10,8%

5,4%
3,6%

2,5% 1,8%

33,0%

57,9%

3,8% 2,5% 0,3% 0,6% 0,9% 1%
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Sumber: 

Menakar CSR: Memetakan Potensi Pendanaan
CSR dan Peluang Kolaborasi dengan CSO (HIVOS, 
IBCSD, Jembatan 3, Penabulu: Jakarta, 2013)

Peluang bidang 
kolaborasi dengan 
CSR perusahaan



Saksikan di:
https://www.youtube.co
m/watch?v=sLKAJ5Q6bv0

https://www.youtube.com/watch?v=sLKAJ5Q6bv0



